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[bookmark: _Toc135628143][bookmark: _Toc207149286]1.1 Konteks Penelitian atau Latar Belakang Masalah
Negara Indonesia adalah negara yang berdasarkan pada Pancasila, hal ini sesuai dengan konsensus nasional yang telah disepakati pada tanggal 18 Agustus, sebagai dasar negara sekaligus sebagai pandangan hidup bangsa, oleh karena itu segala tingkah laku dan perbuatan manusia Indonesia harus berlandaskan diri kepada nilai-nilai Pancasila. Kemampuan untuk mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila di dalam kehidupan akan memperkuat keberadaan dan kemajuan kehidupan berbangsa dan bernegara, demikian pula sebaliknya apabila bangsa Indonesia tidak mampu untuk menjalankannnya dengan baik maka, banyak permasalahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Hal ini sesuai dengan pendapat Lukkensari dkk (2021:41) yang menyatakan bahwa pemahaman dan penerapan nilai-nilai pancasila yang kurang dapat mengalami degradasi moral, kehilangan identitas nasional dan kurangnya kepemimpinan. Selain itu juga terdapat dampak yang mempengaruhi sikap dan tindakan seperti tidak menghargai keberagaman dan kurang tanggap terhadap permasalahan sosial. Menurut Maryono (2018:8)  Pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila yang kurang ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yakni kurangnya peranan pendidikan agama dalam penentuan sikap, kurangnya pendidikan pancasila, kurang efektifnya pembinaan moral yang dilakukan oleh lingkungan keluarga, sekolah, atau masyarakat. Faktor-faktor ini dapat melunturkan nilai-nilai luhur Pancasila. Oleh karena itu perlu adanya penanaman nilai-nilai Pancasila yang baik untuk mengatasi berbagai faktor-faktor tersebut. Penanaman nilai-nilai Pancasila dapat dilakukan melalui tiga jalur pendidikan sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 yaitu jalur pendidikan formal, non-formal, dan informal. Hal ini dilakukan agar penanaman nilai-nilai Pancasila dapat terbentuk menjadi sebuah kebiasaan sesuai dengan pernyataan James Clear (2020:38) Pendidikan nilai yang diterapkan akan menjadi suatu kebiasaan, dimana kebiasaan akan membentuk identitas bagi seseorang. Kebiasaan yang menjadi identitas tersebut akan terlihat di masyarakat dimana kita hidup di negara Indonesia dan sebagai bangsa Indonesia yang berdasarkan pada Pancasila tentunya harus mendapatkan pendidikan Pancasila untuk membentuk identitas. Pada dasarnya nilai-nilai Pancasila merupakan suatu totalitas kesatuan yang tidak bisa dilepaspisahkan karena masing-masing sila bersifat saling meliputi dan menjiwai atau diliputi dan dijiwai, namun demikian dalam kajian ilmiah ini peneliti akan lebih memfokuskan pada nilai sila kedua yakni nilai kemanusiaan yang adil dan beradab sebagai dasar berpijak, karena dalam realitas yang ada, sebenarnya banyak sekali nilia-nilai kemanusiaan yang tumbuh dan berkembang dimasyarakat baik itu yang terkait dengan pengakuan persamaan derajat dan hak orang satu dengan orang yang lain, sifat tenggang rasa dan saling mencintai sebagai manusia.
Akan tetapi dalam praktiknya, masih banyak hal yang justru menyimpang dari implementasi nilai-nilai kemanusiaan, seperti kasus yang terjadi pada awal tahun 2025 ini, tepatnya pada Selasa, tanggal 21 Januari 2025 terjadi pembunuhan terhadap korban yang seorang wiraswasta asal Desa Maradekaya, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, ditemukan tewas dengan luka tikaman senjata tajam di tepi sawah. Pelaku tidak lain adalah pacar dari korban yang sudah menjalin hubungan sejak Juli 2024 dan bekerja ditempat yang sama. Pelaku nekat melakukan pembunuhan karena korban mendatangi keluarga pelaku untuk meminta pertanggungjawaban dari pelaku karena pelaku menghamili korban. 
Pada 27 Januari 2025 terjadi kasus mutilasi terhadap korban berusia 29 tahun, mayatnya ditemukan dalam koper merah dengan tubuh tanpa kepala dan kaki, mayat tersebut ditemukan di Ngawi, sedangkan kaki dari korban ditemukan di Ponorogo dan kepalanya ditemukan di Trenggalek. Mirisnya pelaku adalah suami siri dari korban, motif pembunuhan adalah karena pelaku merasa sakit hati dan cemburu kepada korban, karena diduga korban menjalin hubungan dengan pria lain.
 Selain itu pada tanggal yang sama yakni 27 Januari 2025 juga terjadi pembunuhan terhadap ayah kandung oleh anaknya di Jember Dusun Jadukan, Desa Mojosari, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Motif dari pelaku sulit untuk diungkapkan karena pelaku diduga telah mengalami gangguan kejiwaan setelah membunuh korban dengan memenggal kepala dari korban hingga putus menggunakan sebuah golok atau parang. Pelaku juga berusaha untuk melakukan bunuh diri setelah membunuh korban dengan mengarahkan golok atau parang tersebut ke lehernya sendiri dan dilarikan ke rumah sakit terdekat dan berhasil selamat. Dari beberapa kasus di atas masih banyak contoh dari pengingkaran nilai-nilai kemanusiaan baik yang bisa diliput media maupun yang tidak.
Menurut Sekretaris Jendral Amnesty International Agnes Calamard dalam kunjugannya ke-Indonesia untuk mengevaluasi situasi HAM dan maraknya praktik otoriter yang ada di Indonesia pada tanggal 4 sampai dengan tanggal 7 Maret 2025, bahwa fenomena seperti ini bukanlah hal yang baru di Indoneasia sebab berdasarkan catatan Amnesty International, sejak tahun 1965 hingga saat ini Indonesia telah menjadi teater pelanggaran HAM yang tidak diusut secara tuntas. Bahkan Amnesty International Indonesia telah mendokumentasikan kasus-kasus penyiksaan, pembunuhan diluar proses hukum, penahanan sewenang-wenang, dan belum satupun kasus tersebut diproses secara adil. Dan dari penyimpangan nilai-nilai kemanusiaan di atas, kita tahu bahwa kebebasan dan keterbatasan manusia mempengaruhi lingkungan sekitarnya, maka dari itu penting sekali kita memiliki pemahaman bahwa setiap keputusan yang kita ambil akan senantiasa berkaitan dengan orang lain, sehingga jangan sampai melampaui batas kebebasan orang lain. Dan kenyataan ini menunjukan bahwa setiap eksistensi atau keberadaan manusia akan senantiasa berhadapan dengan orang lain, sehinggga setiap manusisa diharapkan mampu untuk menyadari dirinya sebagaimana yang dikemukakan oleh Dion Yulianto (2023:20) bahwa setiap manusia yang menemukan jati diri sebagai manusia akan memiliki pijakan yang kokoh dalam mengambil keputusan secara independen berani mengejar nilai-nilai yang benar, dan menjadi sosok manusia berpengaruh yang memberikan dampak positif pada dunia sekitar kita. Oleh karena itu kita hidup sebagai manusia memiliki kebebasan dan batasan, karena sikap dan perilaku kita akan berdampak pada sekitar kita. Dan karena hal itulah penanaman nilai dilakukan untuk membentukperilaku positif yang akan berdampak positif juga, karena penanaman nilai diperlukan. Penanaman nilai dimulai sejak dini, anak-anak di didik dan diajarkan mengenai nilai kemanusiaan mulai dari apa yang benar dan apa yang salah, lalu mulai dikenalkan dengan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari dan juga mulai menerapkannya, hal ini sesuai dengan pendapat Apriani, dkk (2024) yang menyatakan “pada masa golden age sangat penting untuk tumbuh kembang anak karena pada saat iini Tingkat kepekaan anak akan terlihat dan mudah menyerap dan menirukan apa yang dilihat dan didenga” oleh karena itu penanaman nilai dimulai sejak dini. Dan pada perkembangannya anak sudah mengetahui nilai-nilai yang diajarkan dan mulai menerapkannya. namun penanaman nila tidak berhenti disitu saja menurut Ihwan seorang guru di SMP 3 Blitar “Penanaman nilai tidak berhenti sampai disitu saja namun tetap berlanjut, meski sudah remaja dan dewasa masih perlu adanya proses penanaman nilai, tentu saja dengan konteks kehidupan remaja maupun dewasa serta perlu adanya bimbingan secara personal, peran orang tua dan lingkungan yang dapat memberikan pengaruh besar pada proses penanaman nilai sehingga kasus-kasus pengingkaran nilai-nilai kemanusiaan dapat dihindari. Proses penanaman nilai-nilai kemanusiaan sebagaimana tersebut diatas secara nyata dapat dilihat dalam beberapa aspek kehidupan. Tidak terkecuali dengan apa yang ada di Perguruan Silat Ki Ageng Pandan Alasterdapat beberapa nilai-nilai kemanusiaan yang ditanamkan kepada setiap siswa diantaranya adalah Trilogi Spiritualitas Ki Ageng Pandan Alasyaitu Hablum minallah, Hablum minannas, dan Rahmatan lil alamin atau dalam tafsir lain berarti mempersiapkan diri memenuhi panggilan Tuhan yang terakhir, menjadi tangan-tangan penyelamat, dan  menebar benih kasih sayang. Hal ini sesuai dengan pernyataan seorang warga senior dalam acara halal bihalal cabang pada tanggal 20 April 2025 yang bertempat di Madrasah TARMUB Sukorejo Blitar dan dalam penerapannya terdapat fakta yang menarik untuk dilakukan penelitian di Perguruan Silat Ki  Ageng Pandan Alas, diantaranya adalah adanya pernyataan Dwiki Nugroho Mukti (2021) pada website Borobudur society yang menyatakan “Di dalam perguruan Pandan Alas tidak mencetak atlet, karena ilmu bela diri yang dipelajari bukan digunakan untuk bertarung, bukan untuk menyakiti orang lain, tetapi untuk membela diri apabila keadaan kita dalam keadaan terjepit atau teraniaya, Disisni juga tidak ada istilah pendekar, karena pada dasarnya pendekar adalah orang yang suka berkelahi” hal ini didukung oleh pernyataan dari ketua umum Perguruan Silat Ki Ageng Pandan AlasBapak Taufiek Yudhi Bhirawa, S.H, M.H pada acara tasyakuran warga baru di ranting Kademangan yang bertepatan di MTS Darussalam Jl. Banteng Blorok No.5 tanggal 29 Desember 2024 bahwa “perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasini adalah suatu perguruan silat namun menyatakan tidak mencetak pendekar atau atlit beladiri” hal ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk mewujudkan tujuan dari Perguruan Silat Ki Ageng Pandan Alasyaitu Hablum minallah, Hablum minannas, dan Rahmatan lil alamin, yang berarti hubungan baik dengan Allah SWT, hubungan baik antara sesama manusia dan rahmat bagi alam semesta. Di Perguruan Silat Ki Ageng Pandan Alasdiajarkan untuk menghargai seorang manusia di dunia ini, mulai dari hal-hal kecil yang dilakukan setiap hari, seperti makan harus dihabiskan sebagai bentuk rasa syukur, diam ketika ada orang bicara sebagai bentuk rasa menghargai dan yang lainnya. Hal tersebut sering disampaikan dimanapun dan kapanpun baik itu pada kegiatan latihan rutinan, kegiatan latihan di tiap korwil, ataupun acara besar yang melibatkan semua ranting. Pembiasaan ini dilakukan mulai dari hal-hal kecil karena dari hal kecil itulah mucul sesuatu yang lebih besar. Berdasarkan pada kajian tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alaslebih mengutamakan rasa dan sisi kemanusiaan daripada untuk sekedar menjadi pendekar atau  ahli silat. Oleh karena itulah dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk memfokuskan pada pola penanaman nilai kemanusiaan di Perguruan Silat Ki Ageng Pandan AlasBlitar.
Disamping mendasarkan diri pada konsep pemikiran di atas, pada penelitian ini juga diilhami penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Bagas Septa Indragunawan (2024) dengan judul Implementasi Pendidikan Akhlak memalui Pencak silat di Keluarga Persilatan Ki Ageng Pandan Alas Ranting Jiwan Madiun yang menyimpulkan bahwa ada beberapa metode yang bisa dipergunakan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak pada peserta  pencak silat di Keluarga Persilatan Ki Ageng Pandan Alas Ranting Jiwan Madiun, diantaranya adalah dengan melakukan pembiasaan yang bisa dilakukan dalam kegiatan sehari-hari, paksaan yang terdapat dalam tata tertib, keteladanan yang diterapkan oleh warga dan siswa, serta rendah hati atau rasa yang memposisikan diri bahwa dirinya masih memiliki banyak kekurangan. Dari hal tersebut membuat para siswa maupun warga terus memperbaiki diri. Pembahasan tentang motode-metode dalam proses penanaman nilai akhlak di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas, pada penelitian milik Bagas Septa Indragunawan (2024) yang berjudul Implementasi Pendidikan Akhlak memalui Pencak silat di Keluarga Persilatan Ki Ageng Pandan AlasRanting Jiwan Madiun memiliki pola penanaman yang dapat dijadikan pembanding bagaimana pola penanaman nilai yang dilakukan di ranting Jiwan Madiun dan di ranting Kademangan Blitar apakah sama atau berbeda. 
Berdasdarkan pada dasar argumentasi di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat mengungkap berbagai pola penanaman nilai-nilai kemanusiaan di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas, baik terkait dengan proses, metode dan media yang digunakan dalam pola penanaman nilai-nilai kemanusiaan yang dilakukan perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas.
1.2 [bookmark: _bookmark4][bookmark: _Toc135628144][bookmark: _Toc207149287]Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah
A. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana pola penanaman nilai-nilai kemanusiaan yang dilakukan di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasmulai dari proses, metode, media, sekaligus tolak ukur keberhasilan penanaman nilai-nilai kemanusiaan yang dilakukan.
B. Rumusan Masalah 
[bookmark: _Hlk197461669]Berdasarkan pada fokus penelitian diatas maka dapat peneliti kemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses penanaman nilai-nilai kemanusiaan di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas? 
2. Metode apa saja yang dapat dipergunakan untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas?
3. Media apa saja yang bisa dikembangkan untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas?
1.3 [bookmark: _Toc207149288]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Hlk197461764]Berdasarkan pada fokus penelitian di atas maka tujuan secara umum penelitian ini adalah ingin mendeskripsikan pola penanaman nilai kemanusiaan. Dari tujuan tersebut secara khusus tujuan tersebut meliputi:
A. Menjelaskan proses penanaman nilai-nilai kemanusiaan di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas
B. Mendeskripsikan metode yang dipergunakan untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas
C. Mendeskripsikan media yang dikembangkan untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alas
[bookmark: _bookmark5][bookmark: _Toc207149289]1.4 Manfaat Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis maupun secara praktis.adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :
A. Manfaat Secara Teoritis
Diharapkan penelitian mengenai pola penanaman nilai-nilai kemanusiaan yang ada di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasanting Kademnagan Blitar ini dapat membantu dalam penanaman nilai-nilai kemanusiaan kepada semua kalangan secara teoritis baik itu pada sistem pendidikan, metode pendidikan, maupun ajaran dan pembiasaan yang dilakukan. 
B. Manfaat Secara Praktis
1. Bagi Perguruan Silat Ki Ageng Pandan Alas
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam kegiatan di perguruan, sehingga target yang ingin dicapai perguruan dapat terpenuhi dengan upaya perbaikan sikap dan perilaku sesuai dengan ajaran yang ada di perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasdi ranting Kademangan Blitar.
2. Bagi Mahasiswa Lain
Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk membantu dalam menambah pengetahuan dan sebagai rujukan untuk melakukan penelitian yang sejenis atau tindak lanjut. 
3. Bagi Peneliti
Menambah wawasan penulis mengenai penanaman nilai-nilai kemanusiaan  terutama dalam ajaran di Perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasdi ranting Kademangan Blitar.
[bookmark: _Toc207149290]1.5 Definisi Operasional Istilah
Agar tidak terdapat kesalahpahaman atau kekeliruan dalam penelitian ini, maka perlu adanya definisi istilah (Definisi operasional) sebagai berikut : 
A. Pola Penanaman
Yang dimaksud ialah proses atau langkah-langkah yang dilakukan untuk menanamkan nilai kemanusiaan dari awal hingga akhir selama kegiatan dilakukan
B. Nilai kemanusisaan 
Nilai-nilai yang bersumber pada sila kedua dari Pancasila yakni kemanusiaan yang adil dan beradab dan nilai yang menyatakan bahwa manusia harus berpikir dan berperilaku layaknya manusia yang implementasi nilai kemanusiaanya diantaranya seperti mencintai sesama manusia, mengembangkan sikap tenggang rasa, serta tidak semena-mena dengan orang lain. 
C. Perguruan Silat Ki Ageng Pandan Alas
Yang dimaksudkan di sini adalah penelitian ini lebih memfokuskan pada kegiatan perguruan silat Ki Ageng Pandan Alasyang ada di ranting Kademangan cabang Blitar
Berdasarkan pada penegasan dari definisi operasional istilah di atas maka yang dimaksud dengan pola penanaman nilai-nilai kemanusiaan yang ada di perguruan Ki Ageng Pandan Alasranting Kademangan Blitar adalah proses atau langkah-langkah yang di gunakan dalam menanamkan nilai-nilai kemanusiaan yang meliputi proses penanaman nilai kemanusiaan, metode, media, dan tolak ukur dalam menanamkan nilai kemanusiaan yang dilakukan di perguruan Ki Ageng Pandan Alasranting Kademangan Blitar.

